


 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BUKU AJAR 

HUKUM ISLAM DI INDONESIA 

 

Penulis: 

Dr. Parman Komarudin, S.H.I., M.H.I. 

Imro Atut Toyyibah, S.E., M.H. 

 

Desain Cover: 

Andi Juliandi 

 

Sumber Ilustrasi: 

www.freepik.com 

 

Tata Letak: 

Handarini Rohana 

 

Editor: 

Dr. Afif Khalid, S.H.I., S.H., M.H. 

 

ISBN: 

978-634-246-938-5 

 

Cetakan Pertama: 

Mei, 2026 

 

Hak Cipta Dilindungi Oleh Undang-Undang 

by Penerbit Widina Media Utama 

 

Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau memperbanyak sebagian atau 

seluruh isi buku ini tanpa izin tertulis dari Penerbit. 

 

PENERBIT: 

WIDINA MEDIA UTAMA 

Komplek Puri Melia Asri Blok C3 No. 17 Desa Bojong Emas 

Kec. Solokan Jeruk Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat 

 

Anggota IKAPI No. 519/JBA/2025 

Website: www.penerbitwidina.com 

Instagram: @penerbitwidina 

Telepon (022) 87355370 

 



 

iii 

 

 
 

Puji syukur senantiasa kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, Tuhan Yang 

Maha Esa, atas limpahan rahmat, hidayah, dan inayah-Nya, sehingga buku 

ajar yang berjudul "Buku Ajar Hukum Islam di Indonesia" ini dapat 

diselesaikan dengan baik. Shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan 

kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW, sebagai pembawa risalah 

kebenaran bagi seluruh umat manusia. 

Hukum Islam merupakan salah satu unsur penting dalam 

pembangunan hukum nasional di Indonesia. Sebagai negara dengan 

populasi Muslim terbesar, dinamika hukum Islam di Indonesia memiliki 

rekam jejak sejarah yang panjang dan kompleks. Buku ini disusun dengan 

tujuan untuk memberikan panduan komprehensif bagi mahasiswa, 

akademisi, maupun praktisi hukum dalam memahami eksistensi, 

kedudukan, dan transformasi hukum Islam dalam sistem perundang-

undangan di Indonesia. 

Cakupan materi dalam buku ini disusun secara sistematis, dimulai dari 

tinjauan historis hukum Islam pada masa awal masuknya Islam ke 

Nusantara hingga masa kolonial. Selanjutnya, buku ini memotret dinamika 

hukum Islam di era Orde Lama, Orde Baru, hingga masa Reformasi yang 

memberikan ruang lebih luas bagi legislasi hukum Islam. Pembahasan 

mengenai teori-teori hukum Islam, seperti Receptio in Complexu hingga 

Receptie a Contrario, disajikan untuk memperkuat basis teoretis pembaca. 

Tidak lupa, buku ini juga mengulas penerapan khusus Syariat Islam di Aceh, 

perbedaan Fiqh Klasik dan Kontemporer, serta sumber hukum Islam formal 

melalui Kompilasi Hukum Islam (KHI). 

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari kesempurnaan. 

Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun dari para pembaca 

sangat diharapkan demi perbaikan di masa yang akan datang. Akhir kata, 

semoga buku ajar ini dapat memberikan manfaat yang luas, memperkaya 

khazanah keilmuan hukum di Indonesia, serta menjadi amal jariyah bagi 

penulis. 

Mei, 2026 

Penulis 

KATA PENGANTAR 
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BAB I 
 

 

HUKUM ISLAM DI INDONESIA PADA MASA 

AWAL MASUK HINGGA MASA KOLONIAL 

 
A. AWAL MASUKNYA HUKUM ISLAM DI INDONESIA 

Pertumbuhan peradaban bangsa Indonesia sejak masa awal hingga kini 

tidak berlangsung secara spontan, melainkan terbentuk melalui proses 

kultural yang panjang serta mengalami dinamika dan transformasi nilai dari 

satu periode ke periode berikutnya. Perubahan tersebut dipengaruhi oleh 

interaksi dengan berbagai bangsa asing, baik dari Timur Tengah khususnya 

para pendatang Arab yang membawa ajaran Islam maupun dari Barat 

seperti bangsa Portugis, Spanyol, dan Belanda yang sempat bermukim di 

kepulauan Nusantara, hingga kedatangan bangsa Jepang pada masa 

berikutnya. Seluruh proses historis ini turut membentuk dan memengaruhi 

sistem hukum yang berkembang di Indonesia. Sebelum masa kolonial 

Belanda, wilayah Nusantara belum mengenal sistem hukum nasional yang 

terintegrasi, melainkan terdiri atas berbagai kerajaan besar dan kecil yang 

masing-masing memiliki tradisi hukum tersendiri, berakar pada ajaran 

budaya, Hindu, dan Buddha. Masuknya hukum Islam kemudian 

memperkaya khazanah hukum lokal tersebut, karena hukum Islam 

beradaptasi dengan nilai-nilai budaya Nusantara yang beragam. Proses 

akulturasi ini menjadikan hukum Islam di Indonesia tumbuh secara dinamis 



 

 

BAB II 
 

 

HUKUM ISLAM DI INDONESIA PADA MASA 

ORDE LAMA, ORDE BARU, REFORMASI 

 
A. HUKUM ISLAM DI INDONESIA PADA MASA ORDE LAMA 

Akhir kolonialisme di Indonesia juga menutup fase resepsi dan eliminasi 

terhadap penerapan hukum Islam. Demi mengembalikan posisi hukum 

Islam seperti sebelum teori Receptie, Prof. Dr. Hazairin mengusulkan teori 

Receptie Exit, sementara Sayuti Thalib memperkenalkan teori Receptie a 

contrario yang menyatakan hukum adat hanya berlaku jika tidak 

bertentangan dengan hukum Islam. Sebagai pengembangan dari kedua 

teori tersebut, Ichtiyanto melahirkan teori eksistensi, yang memandang 

hukum Islam sebagai bagian integral dari hukum nasional. Teori-teori ini 

menjadi dasar keberlakuan hukum Islam di Indonesia. Namun, penerapan 

hukum waris Islam secara tekstual terbukti menimbulkan ketidakadilan 

secara empiris, sehingga diperlukan penafsiran kontekstual terhadap ayat-

ayat Al-Qur9an. Pendekatan kontekstual ini dikenal sebagai teori Recoin 

(Receptio Contextual Interpretatio).45 

Pada masa Orde Lama, sejarah hukum Islam di Indonesia dapat 

ditelusuri melalui dua bentuk utama: pertama, hukum Islam berbasis fikih, 

dan kedua, hukum Islam sebagai bagian dari hukum nasional. Hukum Islam 

dalam bentuk fikih telah eksis lama di Indonesia sejak era kerajaan Islam, 

berlanjut pada masa kolonial Belanda dan Jepang, sehingga pada Orde 

 
45  Hartono Hartono dkk., <Sejarah dan Perkembangan Peradilan Islam Masa 

Kemerdekaan Sampai Reformasi,= Al-Usroh : Jurnal Hukum Keluarga Islam 2, no. 01 (2024): 

43–51, https://doi.org/10.55799/alusroh.v2i01.498. 



 

 

BAB III 
 

 

SYARIAH, FIQH, KEDUDUKAN  

HUKUM ISLAM DI INDONESIA 

 
A. PENERAPAN SYARIAH DAN FIQH DALAM HUKUM ISLAM DI 

INDONESIA 

Islam, sebagai agama universal yang diturunkan untuk mengatur 

seluruh aspek kehidupan manusia baik ranah privat seperti ibadah pribadi 

maupun urusan publik seperti muamalah sosial menawarkan paradigmatik 

solutif yang komprehensif guna mengatasi segala kompleksitas eksistensial. 

Ajaran Islam yang holistik ini diharapkan menjadi rujukan optimal dalam 

menyelesaikan berbagai persoalan keseharian, mulai dari etika individual 

hingga tata kelola negara. Namun, kerumitan permasalahan sosial modern 

yang dipicu oleh interaksi antar-budaya sebagai konsekuensi logis dari 

pluralitas masyarakat telah melahirkan beragam pemikiran sekuler yang 

sering kali diposisikan sebagai instrumen efektif untuk mengelola dinamika 

kehidupan bermasyarakat. Fenomena ini tercermin dalam proliferasi 

peraturan perundang-undangan yang tidak bersumber dari rahim Islam (al-

Qur'an dan Sunnah), melainkan dari paradigma positivisme Barat atau 

rasionalitas modern. Dominasi regulasi semacam itu tidak hanya mengakar 

di berbagai negara global, tetapi juga di Indonesia sebagai negara 

heterogen yang kaya akan berbagai macam budaya, adat istiadat, norma 

sosial, dan keragaman agama. Untuk menghadapi tantangan kehidupan 

bermasyarakat dan bernegara, Indonesia mengandalkan seperangkat 

pedoman konstitusional yang tertanam dalam Undang-Undang Dasar 1945, 

yang berpijak pada asas Pancasila dengan semboyan Bhineka Tunggal Ika. 



 

 

BAB IV 
 

 

TEORI-TEORI HUKUM ISLAM DI INDONESIA 

 
Islam datang ke dunia dengan membawa sistem norma syariah yang 

komprehensif untuk mengatur seluruh aspek kehidupan duniawi sebagai 

manifestasi iman kepada Allah SWT dan ketaatan kepada Rasulullah SAW, 

yang wajib dipertahankan umat Islam sebagai konsekuensi logis dari 

pengakuan keesaan Tuhan dan kenabian Muhammad. Dalam persepsi 

masyarakat Indonesia, hukum Islam tidak sekadar aturan formal, melainkan 

inti esensial dari ajaran agama yang mengikat secara spiritual dan sosial. 

Hukum Islam di Indonesia, dalam formulasi definisi yang ringkas namun 

mendalam, pada hakikatnya merujuk pada kumpulan norma hukum yang 

bersumber murni dari syariat Islam meliputi Al-Qur'an, Sunnah, ijma, dan 

qiyas yang telah tumbuh, beradaptasi, dan berkembang secara organik 

dalam kehidupan masyarakat Nusantara sepanjang sejarah panjangnya, 

mulai dari era perdagangan Gujarat abad ke-13, kerajaan Islam Samudera 

Pasai, hingga integrasi kontemporer dalam sistem hukum nasional 

modern.74 

Sebagaimana telah diketahui secara luas, hukum Islam (syara') pada 

dasarnya bersifat teokratis murni, artinya hukum tersebut berasal langsung 

dari sumber ilahi Tuhan Yang Maha Esa melalui wahyu Al-Qur'an dan 

Sunnah Rasulullah SAW, bukan lahir dari kesadaran kolektif masyarakat 

(volksgeist), kesepakatan sosial semata, maupun otoritas kedaulatan negara 

modern. Karakter teokratis ini membedakan hukum Islam secara 

 
74 Nurjannah dkk., Teori-Teori Pemberlakuan Hukum Islam di Indonesia, Zenodo, 13 

Desember 2023, https://doi.org/10.5281/ZENODO.10370694. 



 

 

BAB V 
 

 

SYARIAT ISLAM DI ACEH 

 
A. SEJARAH SYARIAT ISLAM DI ACEH 

Masyarakat Aceh dikenal sebagai komunitas yang sangat teguh 

memegang dan mengamalkan syariat Islam secara konsisten dalam seluruh 

aspek kehidupan, baik individual maupun kolektif. Bagi mereka, syariat 

Islam dimaknai sebagai seperangkat aturan komprehensif dari Allah SWT 

yang bersumber langsung dari Al-Qur'an dan Hadis Rasulullah SAW, yang 

mengatur tata hubungan harmonis antara manusia dengan Sang Pencipta, 

sesama manusia, alam semesta, dan lingkungan sekitarnya. Dengan 

demikian, seluruh ajaran Islam meliputi aqidah, ibadah, muamalah, 

munakahat, jinayat, hingga siyasah merupakan manifestasi syariah yang 

utuh dan tidak terpisahkan, sebagaimana diwujudkan dalam penerapan 

Qanun Aceh yang mencakup hudud, qisas, dan ta'zir pasca otonomi khusus 

berdasarkan UU No. 11 Tahun 2006. 

Ungkapan Aceh yang khas "hukom ngen adat, lagee zat ngen sipeut" 

(hukum dan adat bagai zat dan sifat) telah menjadi bagian integral dari 

kesadaran kolektif masyarakat Aceh, sehingga bahkan bagi para peneliti 

yang mengkaji Aceh secara intensif, hadih majah ini sudah tidak asing lagi. 

Adat merupakan elemen fundamental dalam penegakan hukum di Aceh, 

dengan catatan historis bahwa hukum adat telah ada lebih dahulu di tengah 

masyarakat sebelum kedatangan hukum Islam, menunjukkan bahwa tradisi 

adat telah melekat kuat sebagai pedoman hidup organik bagi komunitas 

Aceh pra Islamisasi. Pasca masuknya ajaran Islam ke Nusantara, khususnya 

melalui Peurlak (Kutaraja/Pasai) sebagai pintu gerbang Islamisasi Aceh 

Timur pada abad ke-13 adat mengalami proses asimilasi dinamis dan 



 

 

BAB VI 
 

 

FIQH KLASIK DAN FIQH KONTEMPORER 

 
Fiqh berasal dari Bahasa arab yang bermakna mengerti dan 

memahami. 119  Fiqh menurut pemahaman Arab merupakan ilmu 

pemahaman dan pengetahuan mendalam. Sejak datangnya Islam, istilah 

fiqh dialihkan untuk merujuk pada ilmu agama karena derajat kemuliaannya 

yang melebihi ilmu-ilmu lainnya. Pada masa generasi pertama Islam (salaf), 

fiqh secara khusus berarti ilmu agama tanpa konotasi lain. Ilmu agama saat 

itu merujuk pada pengetahuan yang bersumber langsung dari Rasulullah 

SAW, berlandaskan Al-Qur'an dan hadis Nabi sebagai rujukan primer.120 

Secara definitif, fiqh didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari 

hukum-hukum syar'i bermateri amaliyah (praktis), yang digali dan 

ditemukan melalui dalil-dalil syariat secara rinci. Definisi ini memosisikan 

fiqh sebagai bentuk ilmu pengetahuan, meskipun secara esensial berbeda 

dengan ilmu murni karena sifatnya yang zhanni (probabilistik), sedangkan 

ilmu bersifat qath'i (yakin). Fiqh pada hakikatnya merupakan hasil ijtihad 

para mujtahid berdasarkan penilaian pribadi (zhan) mereka, namun 

kekuatan probabilitasnya tetap tinggi sehingga tetap layak disebut sebagai 

ilmu dalam pengertian luas.121 

Fiqh dianggap sebagai penjelasan Islam yang paling dapat diandalkan, 

yang secara konsisten mencari aturan syariat untuk setiap tindakan umat, 

baik dalam ranah personal maupun publik. Fiqh tidak terbatas pada ritus 

ibadah, makanan-minuman halal, atau urusan keluarga semata, melainkan 

 
119 Nurhayati dan Ali Imran, Fiqh dan Ushul Fiqh (Prenada Media, 2018), hlm. 1. 
120 Ahmad Sarwat, Fiqh Jual-Beli (Rumah Fiqh Publishing, 2018), hlm. 20. 
121 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh, Jilid 1 (Logos Wacana Ilmu, t.t.), hlm. 3. 



 

 

BAB VII 
 

 

SUMBER HUKUM ISLAM DAN  

KOMPILASI HUKUM ISLAM DI INDONESIA 

 
A. SUMBER HUKUM ISLAM DI INDONESIA 

Dalam ajaran Islam, Allah SWT merupakan sumber utama dari segala 

sumber hukum, sehingga hukum Islam bersifat mengikat bagi setiap 

individu tanpa terkecuali. Meskipun demikian, hal ini tidak berarti hukum 

Islam terpisah dari dimensi komunal atau masyarakat, justru sebaliknya, 

hukum Islam memiliki korelasi yang erat dengan kehidupan komunitas. 

Korelasi tersebut tercermin secara jelas dari fitrah manusia sebagai 

makhluk sosial yang tidak dapat hidup terisolasi, serta adanya perintah 

tegas dalam Al-Qur'an dan Sunnah untuk berdakwah, mengajak kepada 

kebaikan (amar ma9ruf), dan mencegah kemungkaran (nahi munkar). 

Konsep amar ma9ruf nahi munkar ini memiliki cakupan yang sangat luas dan 

menyeluruh, mencakup berbagai aspek kehidupan bermasyarakat, 

termasuk dalam ranah negara dan pemerintahan. Dalam konteks 

kenegaraan, hak dan kewajiban ini diwujudkan melalui upaya 

memperjuangkan supremasi atau keunggulan hukum Islam sebagai acuan 

tertinggi dalam tata kelola negara. Di sini, peran negara dan pemerintah 

hanyalah sebagai sarana atau instrumen untuk menegakkan hukum Islam 

secara efektif, bukan sebagai tujuan akhir itu sendiri. Upaya 

memperjuangkan supremasi hukum Islam dalam kehidupan bernegara pada 

dasarnya dilakukan melalui proses legislasi atau pengkodifikasian hukum 

Islam, yang merupakan produk dari lembaga-lembaga politik formal. Proses 

legislasi semacam ini, tentu saja, mensyaratkan dukungan mayoritas dari 
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